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Proses pemanasan garis, apabila dilakukan pada temperatur di atas

temperatur rekristalisasi dapat menyebabkan terjadinya proses rekristalisasi,

sehingga dapat mengakibatkan terjadinya perubahan sifat mekanis pada

pelat baja. Proses rekristalisasi pada logam murni terjadi lebih cepat

dibandingkan paduan. Untuk logam murni, temperatur rekristalisasi

umumnya adalah 0.3Tm dimana Tm merupakan temperatur lebur. Temperatur

lebur untuk baja murni (hanya paduan antara Fe dengan C) adalah sekitar

1550oC, sehingga temperatur rekristalisasi pada baja murni adalah sebesar

465oC.

Pada pengerjaan dingin (cold worked) dapat mengakibatkan struktur

kristalnya berubah dan butir-butir bertambah panjang dalam arah

pengerjaan. Untuk mengembalikan bentuk butir menjadi halus seperti

semula, perlu dilakukan pemanasan atau rekristalisasi (Re-Cr). Pemberian

panas yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan butir-butir terus tumbuh

sehingga menjadi kasar, yang mengakibatkan logam kehilangan

ketangguhan dan keuletannya.

Pengerjaan panas (hot worked) berlangsung diatas temperatur rekristalisasi

dari logam, sehingga proses rekristalisasi berlangsung bersamaan dengan

deformasi.



Titik rekristalisasi pada pengelasan terjadi pada daerah HAZ (batas antara

daerah las dengan base metal), bagian yang pertama kali terjadi

rekristalisasi adalah pada bagian HAZ yang berdekatan dengan daerah las,

karena panas yang melebihi temperatur lebur maka butir-butir pada bagian

ini mengembang dan butir bersifat kasar, sedangkan butir-butir yang berada

pada daerah HAZ yang berdekatan dengan base metal lebih halus dan

bentuk butirnya bulat.


